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Abstract

The purpose of this study is to determine the most important factor affecting the revenue of shellfish fi
shermen in Tanjung Balai City, North Sumatra.The study uses a survey method with 60 respondents a
nd a quantitative approach. Primary data were collected through questionnaires and interviews, while
secondary data were obtained from relevant institutions and literature. Data analysis was conducted
using multiple linear regression.The results show that partially, capital, fishing duration, and selling
price of shellfish have a positive and significant effect on fishermen's income, while fishing experience
has no significant effect. Simultaneously, all independent variables significantly influence fishermen’s
income, with a coefficient of determination (R?) of 0.68, indicating that 68% of income variation can
be explained by the model. The most dominant factor affecting income is the selling price of shellfish,
which is highly influenced by market conditions and seasonal changes.The average monthly income of
shellfish fishermen is IDR 3,500,000, indicating relatively low, fluctuating income levels. This
condition is influenced by limited capital, dependence on weather conditions, and unstable market
prices. Therefore, policy support such as access to capital, price stabilization, and improvement in
technology and fishermen capacity is needed to enhance the welfare of coastal communities.

Keywords: Fishermen's Income, Shellfish, Capital, Selling Price, Multiple Regression

1. Pendahuluan

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional,
khususnya bagi masyarakat pesisir yang menggantungkan hidupnya pada sumber daya laut.
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar,
termasuk komoditas kerang yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta berkontribusi terhadap
pendapatan masyarakat pesisir (Ickowitz e al., 2023). Dalam konteks ini, nelayan kerang
memiliki peran strategis tidak hanya sebagai produsen pangan laut tetapi juga sebagai
penggerak ekonomi lokal di wilayah pesisir.Wilayah Tanjung Balai, Sumatera Utara, dikenal
sebagai salah satu daerah dengan potensi sumber daya kerang yang cukup besar. Aktivitas
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penangkapan kerang menjadi mata pencaharian utama sebagian masyarakat setempat. Namun
demikian, meskipun memiliki potensi sumber daya yang melimpah, tingkat kesejahteraan
nelayan kerang masih relatif rendah dan tidak stabil. Hal ini disebabkan oleh karakteristik
sektor perikanan yang rentan terhadap ketidakpastian, baik dari aspek alam maupun ekonomi
(Riantini et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
sumber daya yang tersedia dengan tingkat pendapatan yang diperoleh nelayan.

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan nelayan kerang di wilayah Tanjung Balai, Sumatera Utara, serta
mengidentifikasi faktor yang paling dominan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur dalam bidang ekonomi perikanan, khususnya terkait analisis pendapatan
nelayan berbasis komoditas spesifik. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, pemangku kebijakan, dan nelayan dalam
merumuskan strategi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teori Pendapatan

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh individu atau
rumah tangga dari aktivitas produksi dalam periode tertentu, baik berupa upah, keuntungan,
maupun hasil penjualan (Rahim et a/., 2018). Dalam konteks mikroekonomi, pendapatan
merupakan fungsi dari jumlah output yang dihasilkan dan harga jual di pasar. Dengan
demikian, pendapatan sangat dipengaruhi oleh efisiensi produksi dan kondisi pasar.

Pada sektor perikanan, pendapatan nelayan merupakan selisih antara total penerimaan dari
hasil tangkapan dengan total biaya operasional yang dikeluarkan selama kegiatan melaut
(Leasiwal, 2017). Pendapatan nelayan cenderung tidak stabil karena dipengaruhi oleh faktor
alam, fluktuasi harga, serta keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi. Penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya pendapatan nelayan seringkali disebabkan oleh rendahnya
produktivitas dan lemahnya posisi tawar dalam rantai distribusi (Sujarwo et al., 2022).

2.2 Teori Produksi

Teori produksi menjelaskan hubungan antara input (faktor produksi) dan output (hasil
produksi). Fungsi produksi secara umum dinyatakan sebagai:

Q=F(KLTE)

di mana:

Q = output (hasil tangkapan)
K =modal

L = tenaga kerja

T = teknologi

E = faktor lingkungan

Dalam konteks nelayan, produksi sangat dipengaruhi oleh jumlah modal (alat tangkap, perahu),
tenaga kerja, pengalaman, serta kondisi lingkungan seperti cuaca dan musim (Lein &
Setiawina, 2018). Semakin optimal kombinasi faktor produksi, maka semakin besar output
yang dihasilkan, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan nelayan.

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan
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Pendapatan nelayan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
saling berkaitan:

1. Modal Usaha

Modal merupakan faktor utama dalam kegiatan produksi. Modal yang lebih besar
memungkinkan nelayan menggunakan alat tangkap yang lebih efisien sehingga meningkatkan
hasil tangkapan (Lein & Setiawina, 2018).

2. Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja mempengaruhi intensitas dan kapasitas produksi. Penambahan tenaga
kerja dapat meningkatkan produktivitas, namun harus disesuaikan dengan skala usaha (Putri &
Wulandari, 2020).

3. Pengalaman Melaut

Pengalaman meningkatkan keterampilan nelayan dalam menentukan lokasi tangkapan dan
strategi melaut, sehingga berdampak positif terhadap pendapatan (Putri & Wulandari, 2020).

4. Harga Jual Kerang

Harga jual merupakan faktor eksternal yang sangat menentukan pendapatan. Fluktuasi harga
seringkali dipengaruhi oleh permintaan pasar dan peran tengkulak (Sujarwo et al., 2022).

5. Lama Melaut

Durasi waktu melaut berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Semakin lama waktu melaut,
semakin besar peluang memperoleh hasil tangkapan (Sakti & Dayanti, 2020).

6. Teknologi

Penggunaan teknologi modern dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas nelayan (Lein
& Setiawina, 2018).

7. Kondisi Cuaca

Cuaca merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan namun sangat mempengaruhi aktivitas
melaut dan hasil tangkapan (Riantini ez al., 2024).

2.4 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan:

Lein & Setiawina, (2018) Ditemukan bahwa pendapatan nelayan Indonesia sangat dipengaruhi
oleh biaya produksi, teknologi, dan volume tangkapan.

Putri & Wulandari, (2020) menunjukkan bahwa pendidikan, pengalaman, dan jam kerja
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan nelayan.

Sujarwo et al., (2022) menegaskan bahwa diversifikasi usaha dan akses pasar mempengaruhi
stabilitas pendapatan nelayan kecil.

Kasmawati et al., (2023) menemukan bahwa harga jual, modal, dan hasil produksi berkaitan
dengan pendapatan nelayan.

Leasiwal, (2017) menunjukkan bahwa modal kerja dan waktu melaut memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendapatan nelayan.

Perbandingan Penelitian
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Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Faktor modal dan produksi konsisten berpengaruh signifikan

Faktor sosial (pendidikan/pengalaman) memiliki pengaruh bervariasi

Faktor lingkungan (cuaca) seringkali menjadi variabel eksternal yang signifikan

Namun, sebagian besar penelitian belum secara spesifik mengkaji nelayan kerang, sehingga
terdapat kebutuhan penelitian yang lebih spesifik pada komoditas tersebut.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan

H2: Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan

H3: Pengalaman melaut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan
H4: Harga jual kerang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan
H5: Lama melaut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan

Hé6: Teknologi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan

H7: Kondisi cua ca berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan

3. Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel serta
mengukur besarnya pengaruh faktor-faktor tertentu terhadap pendapatan nelayan secara
objektif dan terukur. Metode survei dilakukan dengan cara mengumpulkan data langsung dari
responden melalui kuesioner terstruktur, sehingga memungkinkan analisis statistik yang
sistematis dan akurat. Pendekatan ini umum digunakan dalam kajian ekonomi perikanan untuk
mengidentifikasi determinan pendapatan nelayan secara empiris (Sujarwo et al., 2022).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tanjung Balai, Provinsi Sumatera Utara, yang merupakan
wilayah pesisir dengan potensi sumber daya kerang yang cukup besar serta memiliki jumlah
nelayan kerang yang signifikan. Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan
kerang. Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan selama #2-3 bulan, yang
mencakup tahap pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis hasil penelitian.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Tanjung Balai merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar, termasuk komoditas kerang. Secara
geografis, wilayah ini berada di kawasan pesisir Selat Malaka yang dikenal kaya akan sumber
daya laut, namun memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap perubahan kondisi cuaca
dan lingkungan. Akses menuju daerah penangkapan relatif mudah, sehingga sebagian besar
masyarakat pesisir menggantungkan mata pencahariannya pada sektor perikanan, termasuk
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sebagai nelayan kerang.

Dari aspek sosial ekonomi, nelayan kerang di wilayah ini umumnya tergolong sebagai nelayan
kecil dengan skala usaha yang terbatas. Modal yang dimiliki relatif rendah dan teknologi yang
digunakan masih bersifat tradisional. Selain itu, ketergantungan terhadap tengkulak dalam
proses pemasaran menyebabkan posisi tawar nelayan menjadi lemah, sehingga berdampak
pada rendahnya pendapatan yang diperoleh. Kondisi ini sejalan dengan temuan Sujarwo et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa nelayan kecil umumnya menghadapi keterbatasan akses
terhadap pasar dan permodalan.

4.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survei terhadap 60 nelayan kerang sebagai responden, diperoleh gambaran
karakteristik sebagai berikut:

1. Umur

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia produktif, yaitu 30—50 tahun (65%),
sementara 20% berusia di bawah 30 tahun dan 15% di atas 50 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan perikanan masih didominasi oleh tenaga kerja usia produktif.

2. Tingkat Pendidikan

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah, yaitu lulusan SD (50%),
SMP (30%), dan SMA (20%). Rendahnya tingkat pendidikan ini berpotensi membatasi
kemampuan nelayan dalam mengakses teknologi dan informasi pasar.

3. Pengalaman Melaut

Sebagian besar responden memiliki pengalaman melaut yang cukup lama, dengan distribusi 1—-
5 tahun (25%), 610 tahun (40%), dan lebih dari 10 tahun (35%). Hal ini menunjukkan bahwa
nelayan memiliki keterampilan yang cukup baik dalam aktivitas penangkapan.

4.3 Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan nelayan kerang sebesar
Rp3.500.000 per bulan, dengan nilai minimum Rp1.500.000 dan maksimum Rp7.000.000.
Variasi ini menunjukkan adanya ketimpangan pendapatan yang cukup tinggi antar nelayan.

Rata-rata modal usaha yang dimiliki nelayan sebesar Rp5.000.000, dengan kisaran antara
Rp2.000.000 hingga Rp10.000.000, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar nelayan
masih beroperasi dalam skala kecil. Pengalaman melaut rata-rata mencapai 8 tahun, sedangkan
lama melaut rata-rata 7 jam per hari. Harga kerang memiliki rata-rata Rp22.000/kg, dengan
variasi antara Rp18.000 hingga Rp27.000.

Interpretasi Statistik Deskriptif

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendapatan nelayan sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh
faktor produksi serta kondisi eksternal seperti harga dan musim. Variasi pendapatan ini sejalan
dengan penelitian Vibriyanti, (2019) yang menyatakan bahwa perbedaan akses terhadap modal
dan hasil tangkapan menyebabkan ketimpangan pendapatan nelayan.

Keterbatasan modal yang dimiliki nelayan berdampak pada penggunaan alat tangkap yang
sederhana, sehingga produktivitas menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan temuan Sujarwo et
al., (2022) yang menyatakan bahwa keterbatasan modal merupakan kendala utama dalam
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meningkatkan hasil tangkapan.

Meskipun rata-rata pengalaman nelayan cukup tinggi, hal tersebut tidak selalu berbanding lurus
dengan peningkatan pendapatan, karena masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti teknologi
dan kondisi pasar. Lama melaut yang relatif tinggi menunjukkan intensitas kerja yang besar,
namun hasil tangkapan tetap dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.

Sementara itu, fluktuasi harga kerang menunjukkan adanya ketidakstabilan pasar yang secara
langsung mempengaruhi pendapatan nelayan. Hal ini sejalan dengan penelitian Kasmawati et
al., (2023) yang menyatakan bahwa harga jual merupakan faktor penting dalam menentukan
pendapatan nelayan.

2. Interpretasi Hasil Regresi

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa variabel modal, lama melaut,
dan harga jual kerang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan,
sedangkan pengalaman tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (Sari dan Yuliana, 2023).

Modal terbukti berperan penting dalam meningkatkan pendapatan, karena memungkinkan
nelayan menggunakan alat tangkap yang lebih baik sehingga meningkatkan hasil produksi.
Lama melaut juga berpengaruh positif karena semakin lama waktu yang digunakan untuk
melaut, semakin besar peluang memperoleh hasil tangkapan (Adani ef al., 2024).

Harga jual kerang menjadi faktor yang paling dominan dalam menentukan pendapatan nelayan.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor pasar memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan
kesejahteraan nelayan. Sebaliknya, pengalaman tidak berpengaruh signifikan, yang
mengindikasikan bahwa pengalaman saja tidak cukup untuk meningkatkan pendapatan tanpa
didukung oleh faktor produksi lainnya (Aryanto dan Sudarti, (2017).

3. Uji Statistik

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel modal, lama melaut, dan harga
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, sedangkan pengalaman tidak signifikan. Uji
simultan (uji F) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan (Sofiana dan Yanto, (2017).

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,68 menunjukkan bahwa 68% variasi pendapatan
nelayan dapat dijelaskan oleh variabel dalam model, sedangkan sisanya 32% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti cuaca, jumlah tangkapan, dan akses pasar.

4.4 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal, lama melaut, dan harga jual kerang memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan, sedangkan pengalaman tidak berpengaruh
signifikan. Modal yang lebih besar memungkinkan peningkatan kapasitas produksi, sehingga
berdampak pada peningkatan pendapatan. Temuan ini sejalan dengan Lein dan Setiawina,
(2018) serta Putri dan Wulandari, (2020). Lama melaut juga berpengaruh positif karena
berkaitan dengan intensitas kerja, sebagaimana dikemukakan oleh Leasiwal, (2017).

Harga jual menjadi faktor paling dominan, yang menunjukkan bahwa kondisi pasar sangat
menentukan pendapatan nelayan. Ketergantungan pada tengkulak menyebabkan harga tidak
stabil, sebagaimana dijelaskan oleh Sujarwo et al., (2022).

Sementara itu, pengalaman tidak berpengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa faktor
struktural seperti modal dan akses pasar lebih dominan dibandingkan faktor individu.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pendapatan nelayan
kerang di Tanjung Balai masih bersifat fluktuatif dengan rata-rata sebesar Rp3.500.000 per
bulan. Variasi pendapatan dipengaruhi oleh perbedaan modal, harga jual, dan intensitas
aktivitas melaut.

Secara parsial, modal usaha, lama melaut, dan harga jual kerang terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan nelayan, sedangkan pengalaman melaut tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,68.

Faktor yang paling dominan mempengaruhi pendapatan nelayan adalah harga jual kerang, yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan nelayan tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar
dan lingkungan.

Nelayan disarankan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan modal serta
mempertimbangkan penggunaan teknologi yang lebih produktif. Selain itu, diversifikasi usaha
seperti pengolahan hasil tangkapan perlu dilakukan untuk meningkatkan pendapatan.
Penyesuaian waktu melaut dengan kondisi cuaca juga penting untuk mengurangi risiko.

Pemerintah diharapkan dapat memberikan kemudahan akses permodalan bagi nelayan kecil,
serta menstabilkan harga melalui kebijakan pasar atau pembentukan koperasi nelayan. Selain
itu, pelatihan terkait teknologi dan informasi pasar perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
kapasitas nelayan. Upaya mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak juga perlu dilakukan
melalui sistem distribusi yang lebih adil (Rahim ez al., 2022).

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti jumlah tangkapan,
biaya operasional, dan akses pasar. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih kompleks
seperti regresi panel atau model moderasi dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.
Perluasan wilayah penelitian juga disarankan agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi
yang lebih luas.
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